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ABSTRAK 

Catur Widiantoro Survey Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Kelas Atas di SD 

Negeri II Wonocoyo Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek Tahun Ajaran 

2022/2023. 

 

Kata Kunci : Kebugaran jasmani, siswa kelas atas, SD Negeri II Wonocoyo 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey. Penelitian 

ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri II Wonocoyo Kecamatan Panggul 

Kabupaten Trenggalek Tahun Ajaran 2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juli 2023. Populasi dalam penelitian sebanyak 67. Teknik penentuan sampel 

ini adalah sampling total. Dalam penelitian ini instrument yag digunakan yaitu tes 

kebugaran siswa Indonesia (TKSI) Fase C untuk siswa kelas atas yang diterbitkan 

oleh (PPPPTK PENJAS DAN BK, 2021) yang terdiri dari 5 item tes yaitu : child 

ball, tok tok ball, shuttle run 4 x 10 m get ball, move the ball dan lari 600 m. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

presentase. 
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Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui tingkat kebugaran jasmani 

siswa kelas atas SD Negeri Wonocoyo II Kecamatan Panggul sebagian besar berada 

pada kategori sedang sebanyak  43,88 %, di ikuti dengan kategori baik sebanyak 

27,16 %, kategori baik sekali sebanyak 8,96 %, di ikuti kategori kurang sebanyak 

19,40 % dan kategori kurang sekali sebanyak 0,60 %. Dari hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kebugaran jasmani Siswa Kelas Atas SD Negeri 

II Wonocoyo Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek adalah sedang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan elemen vital 

dalam sistem pendidikan. Kualitas pendidikan secara keseluruhan tergantung 

pada berhasilnya proses pembelajaran di bidang ini (Junaedi, 2016). 

Pentingnya  penjas orkes terletak pada kemampuannya untuk mengembangkan 

kebugaran fisik, kemampuan, dan mempengaruhi pola hidup sehat individu. 

Sejalan dengan pandangan Mashud (2015), pendidikan jasmani berperan 

penting dalam mengembangkan kemampuan peserta didik dengan harapan 

agar mereka dapat berpikir ilmiah dan sistematis sesuai dengan tuntutan zaman 

di abad ke-21.Kesehatan jasmani menjadi isu serius dalam masyarakat modern 

saat ini, di mana orang dituntut untuk menjaga tingkat kesegaran fisik yang 

baik. Menurut Nugraha (2022), memaparkan bahwa kebugaran jasmani 

merupakan keselarasan keadaan fisik terhadap tugas yang perlu dilaksanakan 

oleh fisik atau jasmani berdasarkan persyaratan fisik yang bersifat anatomis, 

fisiologis, kesesuaian anatomik dan kesesuaian fisiologik. Kebugaran jasmani 

yang baik dapat menjamin seseorang dalam melakukan tugasnya menjadi lebih 

siap dan selalu memberikan penampilan yang optimal, serta mempunyai 

semangat hidup yang tinggi. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk 

menyadari peran penting dari pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

dalam menjaga kualitas hidup dan kesejahteraan secara keseluruhan. 



 

 

Penjas orkes memiliki peran yang sangat penting di semua tingkatan 

pendidikan, mulai dari SD, SMP, hingga SMA. Program mata pelajaran 

jasmani di sekolah bertujuan untuk meningkatkan kebugaran fisik siswa. 

Kebugaran jasmani yang baik menjadi hal yang sangat diperlukan bagi setiap 

individu dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Tingkat kebugaran fisik dapat 

mempengaruhi baik fisik maupun mental seseorang. Peningkatan kebugaran 

jasmani di lingkungan sekolah menjadi sangat relevan karena berkontribusi 

pada tercapainya proses belajar mengajar yang optimal. Siswa dengan 

kebugaran fisik yang baik cenderung dapat menjalankan tugas belajar dengan 

lebih baik. Kenyamanan dalam belajar dan meningkatkan kemampuan siswa 

merupakan salah satu manfaat dari kebugaran jasmani yang baik. Begitu juga 

jika siswa mempunyai kebugaran jasmani yang jelek, maka akan berdampak 

buruk dari performa fisik dan pikiranya. Siswa akan merasakan keberatan 

melakukan aktivitas beban belajar yang seharusnya menjadi kewajiban setiap 

harinya. Waktu luang yang mereka miliki hanya bisa di dihabiskan dengan sisa 

tenaga yang ada. Agar siswa mencapai belajar yang maksimal serta mendukung 

kesejahteraan fisik dan mental, maka kunci utamanya adalah pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan. Adanya kebugaran jasmani yang optimal, 

siswa akan lebih siap dan mampu menghadapi tuntutan belajar serta menikmati 

waktu luang mereka dengan lebih baik. 

Dalam mencapai kebugaran jasmani yang optimal, terdapat beberapa 

cara yang dapat diikuti. Senam aerobik merupakan salah satu kegiatan yang 

bisa meningkatkan kebugaran jasmani. Menjalani pola hidup sehat dan 



 

 

mengonsumsi makanan bergizi juga dapat mendukung kebugaran jasmani. 

Menurut Saunder, dkk ( 2016 ) memaparkan bahwa komponen terpenting dari 

kebugaran jasmani adalah :  

1. Kebugaran jantung merupakan kemampuan untuk mengangkut dan 

menggunakan oksigen secara maksimal 

2. Kekuatan otot mengacu pada kemampuan otot tertentu atau kelompok otot 

untuk mengerahkan kekuatan otot  

3. Kekuatan otot mengacu pada tingkat dimana kerja otot dapat di lakukan 

secara kontraksi eksplosif tunggal.  

 

Dengan menjaga dan mengembangkan komponen-komponen 

kebugaran ini, seseorang dapat mencapai tingkat kebugaran jasmani yang 

optimal dan mendukung kesehatan secara menyeluruh. Menurut Wiarto 

(2015), kebugaran jasmani sangat penting dalam kehidupan sehari hari. 

Semakin tinggi tingkat kebugaran jasmani siswa, maka semakin tinggi pula 

kemampuan kerja fisiknya. Latihan fisik berguna untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kebugaran jasmani seseorang karena dapat menentukan 

kemampuan fisik dalam melaksanakan rutinitas sehari hari.Semakin tinggi 

tingkat kebugaran jasmani seseorang, maka semakin tinggi pula kemampuan 

kerja fisiknya dan dapat mencegah terjadinya penyakit jantung.  

Berdasarkan hasil survei di Sekolah Dasar Negeri II Wonocoyo 

menunjukkan bahwa kegiatan fisik yang di lakukan anak menurun dan 

mayoritas anak kurang bersemangat dalam pembelajaran.Hal tersebut terjadi 



 

 

karena kebiasaan anak waktu pandemi selalu berada di dalam rumah dan tidak 

melakukan kegiatan fisik yang signifikan. Dampak dari hal ini adalah hasil 

pembelajaran menjadi kurang maksimal, seperti yang tercermin dari penilaian 

siswa yang mendapatkan nilai yang kurang memuaskan. Kurangnya semangat 

belajar anak-anak tersebut perlu segera diatasi agar mereka bisa mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal. Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini 

merupakan meningkatkan kebugaran jasmani pada anak-anak. Dengan 

kebugaran jasmani yang optimal, diharapkan anak-anak dapat mencapai 

prestasi akademik yang maksimal. Hal tersebut di sebabkan karena anak tidak 

akan merasa lelah yang signifikan dan mampu dengan baik memahami materi 

pembelajaran yang dijelaskan oleh guru. Sehingga akan sangat membantu 

proses kegiatan pembelajaran di sekolah di terima siswa dengan maksimal. 

Zainul Arifin (2018) memaparkan bahwa aspek penting dalam meningkatkan 

mobilitas untuk mencapai prestasi akademik yang maksimal adalah tingkat 

kebugaran jasmani pada anak. Pendapat ini didukung oleh Winda Prasepty, dkk 

(2017) yang menyatakan bahwa berbagai penelitian telah membuktikan bahwa 

kemampuan kognitif, emosi dan sosial anak juga dapat dipengaruhi oleh 

aktivitas fisik yang di lakukan anak tersebut.   

Berdasarkan hasil survei menunjukkan bahwa kurangnya perhatian dari 

orang tua terhadap tingkat kebugaran jasmani anak-anak mereka. Pola hidup 

anak-anak tidak dipantau dengan baik, dan mereka dibiarkan melakukan 

kebiasaan yang kurang sehat, seperti malas berolahraga dan mengonsumsi 

makanan tidak sehat. Mayoritas anak tidak aktif secara fisik, namun lebih 



 

 

sering menghabiskan waktu untuk belajar dan bermain dengan handphone 

tanpa melakukan kegiatan fisik yang cukup. Orang tua cenderung lebih 

memprioritaskan kegiatan belajar anak tanpa memperhatikan pentingnya 

kegiatan fisik. Kondisi ini bisa disebabkan oleh kurangnya pengetahuan orang 

tua tentang betapa pentingnya kebugaran jasmani dalam proses pembelajaran 

anak. Mungkin mereka tidak menyadari bahwa kebugaran fisik yang baik juga 

berdampak positif pada kemampuan belajar dan kesejahteraan anak secara 

keseluruhan. 

Di Sekolah Dasar Negeri II Wonocoyo, belum dilakukan penelitian 

mengenai tingkat kebugaran jasmani siswa, dari pihak sekolah ataupun dari 

pihak luar sekolah. Akibatnya, belum diketahui seberapa tinggi tingkat 

kebugaran jasmani siswa kelas atas di sekolah tersebut. Untuk mengetahui 

tingkat kebugaran jasmani, biasanya dilakukan pengukuran dengan 

menggunakan instrumen yang telah disetujui oleh para ahli. Sebelumnya, pada 

sekolah dasar, tes dan pengukuran kebugaran jasmani menggunakan instrumen 

TKJI (tingkat kebugaran jasmani Indonesia). Namun, seiring berjalannya 

waktu, telah muncul instrumen baru untuk mengukur kebugaran jasmani yaitu 

TKSI (test kebugaran siswa Indonesia). Instrumen TKSI mencakup semua 

komponen kebugaran jasmani dan menyusun butir tes yang relevan untuk 

mengukur tingkat kebugaran jasmani siswa. Dengan menggunakan instrumen 

ini, diharapkan dapat menghasilkan informasi yang lebih komprehensif 

mengenai kebugaran jasmani siswa di Sekolah Dasar Negeri II Wonocoyo. 



 

 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang tingkat kebugaran jasmani siswa kelas atas di SD Negeri II 

Wonocoyo Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek Tahun Ajaran 

2022/2023. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat di identifikasi masalah 

sebagai berikut :  

1. Kurangnya kegiatan jasmani kelas atas di SD Negeri II Wonocoyo di luar 

kegiatan pembelajaran  PJOK.  

2. Orang tua lebih fokus terhadap kegiatan belajar dan mengesampingkan 

kegiatan fisik. 

3. Kurangnya pengetahuan orang tua terkait pentingnya kebugaran jasmani 

pada anak.  

4. Mayoritas anak lebih fokus belajar dan menghabiskan waktu luang untuk 

bermain handphone. 

5. Belum pernah di adakannya survei tingkat kebugaran jasmani di SD Negeri 

II Wonocoyo. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifiksi masalah di atas, maka harus 

diberikan batasan masalah agar tidak menyimpang dari masalah dan tujuan 

penelitian. Maka batasan masalah penelitian ini yaitu “tingkat kebugaran 

jasmani siswa kelas atas di SD Negeri II Wonocoyo Kecamatan Panggul 

Kabupaten Trenggalek Tahun Ajaran 2022/2023. 



 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat di rumuskan kedalam 

penelitian ini yaitu “ seberapa tingkat kebugaran jasmani siswa kelas atas di SD 

Negeri II Wonocoyo Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek Tahun Ajaran 

2022/2023 ? ”.  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa kelas atas di SD 

Negeri II Wonocoyo Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek Tahun Ajaran 

2022/2023. 

F. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

berbagai pihak. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini di harapkan dapat dijadikan referensi dan informasi 

ilmu pengetahuan mengenai tingkat kebugaran jasmani siswa kelas atas di 

SD Negeri II Wonocoyo Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek Tahun 

Ajaran 2022/2023.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan memenuhi tugas akhir 

di Universitas Nusantara PGRI Kediri 



 

 

b. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

menambah ilmu pengetahuan dan untuk belajar lebih aktif dengan 

suasana belajar yang menyenangkan. 

c. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai masukan untuk melakukan inovasi saat 

menyampaikan materi pembelajaran.
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